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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa, sebaran spasial tingkat kerentanan sosial ekonomi penduduk sekitar Danau 

Limboto lebih cenderung memiliki tingkat kerentanan rendah hingga sedang yang 

ditunjukkan berdasarkan peta, tabel dan grafik persentase tingkat kerentanan 

sosial ekonomi penduduk sekitar Danau Limboto, yaitu ketiga lokasi yang 

menjadi studi penelitian masing-masing Desa Iluta Kecamatan Batudaa cenderung 

berada pada tingkat kerentanan rendah sebesar 97.92 % dan Desa Tabumela 

Kecamatan Tilango sebesar 83.67 %, Demikian pula Kelurahan Kayubulan 

Kecamatan Limboto cenderung berada pada tingkat kerentanan rendah  yaitu 

sebesar 88.89 %. Kerentanan ini lebih cenderung disebabkan oleh kondisi sosial 

ekonomi rumah tangga penduduk terutama dari kondisi tempat tinggal reponden 

yang berada pada dataran tinggi atau berbukit, dataran rendah atau landai dan 

berhadapan langsung dengan pasang surutnya air danau, kebergantungan 

penduduk terhadap hasil panen dan mohala, minimnya pengetahuan responden 

atau penduduk dalam menentukan kapan waktu tanam, panen bagi para petani dan 

memperhitungkan keadaan cuaca saat mohala bagi para nelayan, seperti 

ditunjukkan pada tabel persentase tingkat pendidikan yang ditempuh kepala 

keluarga (KK). Dimana hanya sebanyak 9 KK atau sebesar 18.75 % KK Desa 

Iluta Kecamatan batudaa yang tamatan SMA/PT, Desa Tabumela Kecamatan 

Tilango sebanyak 03 KK atau sebesar 11.11 % dan sebanyak 01 KK atau sebesar 

02.04 % Kelurahan Kayubulan KK yang bekerja sebagai petani atau nelayan 

merupakan tamatan SMA. Dengan demikian dapat disimpulkan kembali bahwa 

tingkat kerentanan sosial ekonomi penduduk sekitar Danau Limboto cenderung 

berada pada tingkat kerentanan rendah hingga sedang. 
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5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diajukan peneliti terkait penelitian ini adalah 

sebagai berikut ; 

1 Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan menjadi bahan kajian dan 

referensi dalam perencanaan wilayah berkelanjutan yang adaptif terhadap 

perubahan kondisi alam, perubahan iklim dan kondisi tempat tinggal 

penduduk dalam peneliti berikutnya. 

2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan masukan bagi 

pemerintah Kabupaten Gorontalo dalam perencanaan wilayah sekitar danau 

berdasarkan pada kerentanan masyarakat terhadap perubahan iklim.  

 

 

 

 

 

 


